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PENGARUH PENGGUNAAN SERBUK KARET BAN LUAR BEKAS 9% DAN 
17,5% TERHADAP CAMPURAN ASPAL PEN. 60/70 DENGAN MODEL 

PENCAMPURAN ATB MELALUI PENGUJIAN MARSHALL DAN 
CANTABRO SCATTERING LOSS

ABSTRAK

Aspal merupakan salah satu sumber daya alam yang tidak dapat duperbaharui, 

sehingga apabila digunakan secara terus menerus, pada suatu saat nanti persediaannya 

akan habis. Selain itu harga aspal relatif mahal, walaupun aspal hanya merupakan 

komponen kecil dalam konstruksi perkerasan jalan. Sehingga perlu dilakukan penelitian 

untuk mencari bahan alternatif lain yang digunakan sebagai pengganti sebagian aspal 

dalam campuran.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan limbah ban luar bekas yang 

merupakan limbah anorganik yang tidak dapat diuraikan oleh mikro organisme di dalam 

tanah. Limbah ini kemudian diolah menjadi serbuk karet ban luar bekas agar lebih 

mudah menyatu dengan aspal. Serbuk karet ban l;uar bekas yang dicampurkan dengan 

aspal keras pen. 60/70 sebanyak 9% dan 17,5% dari berat total aspal.

Pengujian-pengujian yang dilakukan di laboratorium meliputi pengujian agregat, 

pengujian aspal yang telah ditambahkan serbuk karet, dan pengujian campuran. Dari 

pengujian aspal diperoleh data titik lembek, titik bakar, titik nyala dan berat jenis aspal 

campuran karet mengalami kenaikan bila dibandingkan dengan aspal normal. Dari 

pengujian terhadap campuran aspal dengan Marshall dan Cantabro Scattering Loss 

diperoleh data stabilitas, Marshall Quotient, VMA dan VIM mengalami kenaikan bila 

dibandingkan dengan campuran aspal normal pen. 60/70.

Hasil penelitian di Laboratorium Dinas PU Bina Marga menunjukkan bahwa 

penggunaan serbuk karet ban luar bekas dengan kadar 9% dan 17,5% telah memenuhi 

spesifikasi Bina Marga dan layak digunakan sebagai bahan alternatif pengganti sebagian 

aspal dalam konstruksi perkerasan jalan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia adalah negara berkembang yang memilki daerah terbentang luas. 

Untuk menghubungkan setiap daerah itu diperlukan suatu sarana dan prasarana 

perhubungan yang memadai. Salah satunya adalah jalan. Jalan mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam menunjang mobilisasi penduduk dari satu daerah ke 

daerah yang lain. Untuk itulah diperlukan suatu jalan dengan kualitas yang baik. 

Untuk membuat perkerasan jalan dengan kualitas yang baik diperlukan material- 

material (aspal dan agregat ) berkualitas tinggi dan sumber daya manusia yang 

handal.
Aspal adalah sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, sehingga 

pada suatu saat nanti persediaannya akan habis. Selain itu harga aspal relatif 

mahal, walaupun aspal hanya merupakan komponen kecil dari material konstruksi 

perkerasan jalan. Untuk itulah perlu dilakukan penelitian untuk mencari cara 

menghemat penggunaan aspal tetapi tetap menjaga kualitasnya. Salah satu cara 

yaitu dengan mengganti sebagian aspal dengan bahan lain, bahan pengganti itu 

harus mudah didapat, tahan terhadap degradasi selama pencampuran, dapat 

menyatu dengan aspal, dan juga harus efektif dalam hal biaya. Maka dalam 

penelitian ini digunakanlah limbah ban luar bekas yang telah diolah menjadi 

serbuk karet ban luar bekas. Karakteristik karet yang fleksibel dan mudah larut bila 

dipanaskan dengan suhu yang tinggi, selain itu ban luar bekas merupakan limbah 

padat yang tidak dapat diuraikan oleh mikro organisme di dalam tanah sehingga 

akan menimbulkan masalah bagi lingkungan bila tidak dikelola dengan baik. Hal 

inilah yang melatarbelakangi penulis untuk memanfaatkan limbah ban luar bekas

sebagai bahan pengganti sebagian aspal pada campuran aspal dengan penetrasi 
60/70.
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1.2 Perumusan Masalah

Penulis ingin mencari kadar aspal yang paling baik untuk diterapkan di lapangan 

dengan kadar karet tertentu. Penelitian yang dilakukan untuk campuran aspal 

dengan serbuk karet 9% dan 17,5% memilki karakteristik yang berbeda dengan aspal 

normal. Perbedaan itu diakibatkan oleh karakteristik ban karet yang memiliki 

fleksibilitas yang tinggi. Karena itu perlu dilakukan pengujian campuran aspal 

dengan pengujian Marshall dan Cantabro Scattering Loss, untuk mengetahui 

kekuatan campuran tersebut sehingga dapat digunakan sebagai bahan perkerasan 

jalan.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil campuran aspal 

dengan serbuk karet ban luar bekas memenuhi spesifikasi Bina Marga sehingga 

layak digunakan sebagai alternatif dalam perkerasan jalan raya dan memanfaatkan 

karet ban luar bekas yang merupakan limbah anorganik.

1.4 Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan 

penelitian laboratorium. Penelitian ini mengacu pada spesifikasi Bina Marga. Secara 

umum prosedur penelitian adalah :

• Studi literatur mengenai material yang digunakan dan standar penelitian

• Mempersiapkan dan menyediakan material

• Melakukan pemeriksaan agregat:

- Pemeriksaan analisa saringan (agregat dan campuran agregat)

- Pemeriksaan keausan (abration)

- Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregat kasar dan agregat halus

- Pemeriksaan berat isi agregat kasar dan agregat halus

• Melakukan pengujian-pengujian aspal :

- Pengujian penetrasi.
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- Pengujian berat jenis aspal

- Pengujian titik lembek aspal 

Pengujian titik nyala dan titik bakar aspal

- Pengujian kelekatan aspal terhadap agregat

- Pengujian daktilitas

• Melaksanakan pencampuran antara aspal dengan agregat dengan mengikuti 

spesifikasi Asphalt Treated Base (ATB).

• Melakukan pengujian Marshall.

• Melakukan pengujian Cantabro Scattering Loss

• Mengumpulkan data-data hasil penelitian

• Mengolah data hasil penelitian

• Membuat pembahasan hasil penelitian

• Memberi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.

Prosedur pengujian tersebut mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh Bina

Marga. Hasil pengujian tersebut kemudian digunakan untuk membandingkan sifat- 

sifat aspal dalam campuran, dengan atau tanpa karet ban luar.

1.5 Ruang Lingkup Pembahasan

Penyusunan laporan tugas akhir ini berdasarkan hasil penelitian di laboratorium 

mengenai pengaruh penggunaan serbuk karet ban luar bekas 9% dan 17,5% pada 

campuran aspal penetrasi 60/70 dengan model pencampuran asphalt Treated Base.

Pengujian terhadap campuran aspal yang dilakukan di Laboratorium PU Bina 

Marga meliputi pengujian material yaitu agregat dan aspal serta melakukan 

pengujian campuran aspal dengan pengujian Marshall dan Cantabro Scattering Loss 

untuk memperoleh kadar aspal optimum. Hasil dari 

kemudian dibandingkan antara campuran aspal normal dengan 

disertai penambahan serbuk karet ban luar bekas. Dan lingkup pengujian tidak

membahas pengaruh suhu dan iklim terhadap keawetan campuran karet ban luar 

bekas.

pengujian campuran tersebut 

campuran yang
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1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab yang secara berurutan 

dilampirkan, yaitu :

BAB I PENDAHULUAN
Membahas latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metodologi penelitian dan ruang lingkup serta sistematika 

penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang informasi-informasi yang bersifat umum dari literatur- 

literatur dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

tentang pokok permasalahan yang hendak dibahas.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Memaparkan prosedur pengujian yang dilakukan di laboratorium meliputi 

pengujian material, pengujian Marshall dan pengujian Cantabro 

Scattering Loss.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Menguraikan hasil-hasil yang telah diperoleh dari penelitian, berupa data- 

data pengujian material, pengujian Marshall dan Cantabro Scattering 

Loss Test dan dibahas dengan menggunakan spesifikasi campuran yang 

ditetapkan oleh Bina Marga sebagai bahan perkerasan lentur jalan raya, 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

memberi saran yang bermanfaat untuk 

berikutnya.
penyempurnaan penelitian

.
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